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Abstrak

Kemiskinan adalah tidak terpenuhinya kebutuhan dasar (pangan, papan,
kesehatan dan pendidikan dasar ). Kaum perempuan saat ini dapat berpartisipast dengan
lelussa dalam masyarakat karena kemajuan perempuan dibidang pendidikan dan
pekerjaan. Maka banyak perempuan sebagai ibu rumah tangga status sosial ekonominya
tidak tergantung pada laki-laki. Sedangkan perempuan tradisional selalu dipandang
status sosial ekonominya tergantung pada laki-laki. Rumah tangga perempuan miskin
rentan terhadap kekerasan, mereka bekerja tampa mengenal lelah dan waktu. Emansipasi
yang ada tidak dapat membuat perempuan sama dengan laki-laki. Di saat perempuan
dalam kondisi tertekan, selalu muncul energi kreatifnya. Rumah tangga perempuan
miskin, selalu berusaha sekuat tenaga untuk mempertahankan ekanomi rumahtangganya.
Dalam kondisi darurat mereka berusaha untuk mencari pinjaman dan hidup sederhana,
merupakan strategi dalam mempertahankan rumah tangganya.

Kata kunci: rumah tangga, perempuan, kemiskinan

WOMEN'S HOUSEHOLD AND POVERTY

Abstract

Poverty means the unfulfilled basic needs (food, shelter, health and basic
education). Nowadays, women can participate freely in society due to their advancement
in education and occupation. Therefore, many women whose social status is household
head don't rely on men. Meanwhile, the social status of traditional women is still
considered relying on men. The violence tends to occur in a poor woman household.
Women have work hard and overtime in a poor woman household. The woman
emancipation cannot make the status of man equal to woman. When the woman is
oppressed, their creativity comes up. The poor women household tries hard to survive. In
the worst condition, they often look for a loan and perform a simple life. This is the
strategy to survive.

Keywords: household, women, poverty



